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ABSTRAK
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Analisis Peran Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam Program Pemberantasan Sarang Nyamuk di Kota Semarang
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Berbagai kebijakan Pemberantasan Sarang Nyamuk ( PSN ) telah diimplementasikan untuk pengendalian Demam Berdarah Dengue ( DBD ) di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Semarang, namun kasus DBD di Kota Semarang tetap tinggi. Rata-rata Angka Bebas Jentik ( ABJ ) di Kota Semarang hanya mencapai 75%, sedangkan target yang diharapkan 95%. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Peran Kepala Puskesmas dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk di Puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Semarang tahun 2015
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth interview). Informan utama sejumlah 4 orang Kepala Puskesmas dengan ABJ tinggi dan ABJ rendah, masing-masing 2 Puskesmas. Informan triangulasi sebanyak 6 orang terdiri dari  4 orang Staff P2M di Puskesmas terpilih,1 orang kepala seksi P2M dan 1 orang tokoh masyarakat. Analisis data dengan menggunakan analisis isi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kepala puskesmas dalam kaitannya dengan peranInterpersona lsudah baik, peran sebagai tokoh, pemimpin dan penghubung sudah berjalan sesuai. Peran Informasional yaitu peran sebagai pengawas sudah berjalan dengan baik, sedangkan untuk peran sebagai penyebar informasi dan juru bicara belum berjalan maksimal. Peran Decisional yaitu peran sebagai pengendali gangguan dan peran sebagai perunding sudah berjalan dengan baik, sedangkan pada peran pembagi sumberdaya belum berjalan baik, ditunjukkan masih adanya beban kerja petugas yang belum seimbang dan dalam pendanaan belum ada informasi yang terinci. 
Disimpulkan bahwa peran Kepala Puskesmas dalam program PSN dilihat dari peran Interpersonal dan peran Informasional sudah berjalan dengan baik hanya saja pada peran desicional terutama pada peran pembagi sumberdaya belum berjalan secara maksimal. Disarankan Kepala Puskesmas dan pihak terkait untuk selalu meningkatkan program PSN, lebih meningkatakan sosialisasi kepada warga untuk mencapai hasil yang maksimal dan meningkatkan program kebersihan lingkungan agar warga dapat megikuti dan menerapkannya dalam kehidupan di lingkungan mereka.
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ABSTRACT
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Analysis of Leadership Roles of Heads of Health Centres in Eradicating Mosquito Breeding in Semarang City   
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Many policies for eradicating mosquito breeding (EMB) had been implemented to control Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) in a work area of Semarang City Health Office (CHO) but DHF cases in Semarang City were high. Average Larva Free Index (LFI) in Semarang City was 75% (below the target of 95%). The aim of this study was to explain roles of heads of health centres in EMB at health centres in a work area of Semarang CHO in 2015.
This was a qualitative study. Data were collected using indepth interview. Main informants consisted of two heads of health centres with high LFI and two heads of health centres with low LFI. Informants for triangulation purpose were six persons consisted of four staffs of P2M at the selected health centres, a head of P2M section, and a community leader. Data were analysed using content analysis.
[bookmark: _GoBack]The results of this research showed that heads of health centres had well implemented the interpersonal roles as a leader and a mediator and the informational role as a supervisor. The role as a disseminator of information and a spokesman had not been well implemented. The decisional role, namely a role to control disturbance and a role as a negotiator, had been well conducted. On the other hand, a role to share resource had not been optimally implemented in which it was shown by an unbalanced workload of officers and unavailable detailed information in budgeting.   
 Viewed from the interpersonal and informational roles, heads of health centres had well implemented. In contrast, the decisional role in sharing resource had not been applied optimally. Heads of health centres and related sectors need to improve the EMB program, to improve socialisation to a community for obtaining good results, and to improve a program of environmental hygiene in order to be implemented by people in their environment.      
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